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Abstract - HAHT (Human Altered-Human Transported) soil is soil formed as a result of anthropogenic
intervention. The land developed following the pattern of human needs that were suspected of having
various problems and impacting the environment sustainability. The purpose of this study is to analyze the
effect of HAHT soil characteristics on environmental sustainability. The method used in this research is
survey and laboratory test. The results showed that human intervention has a real influence on the soil.
HAHT soil characteristics ultimately affect soil function and adversely affect environmental sustainability.

Keywords : HAHT soil, soil characteristic, environmental sustainability.

Abstrak — Tanah HAHT (Human Altered-Human Transported) merupakan tanah yang terbentuk hasil
intervensi antropogenik. Tanah tersebut berkembang mengikuti pola kebutuhan manusia yang dicurigai
memiliki berbagai permasalahan dan berdampak terhadap kelestarian lingkungan. Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis pengaruh karakteristik tanah HAHT terhadap kelestarian lingkungan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dan uji laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Intervensi yang dilakukan manusia telah memberikan pengaruh yang nyata terhadap tanah. Karakteristik
tanah HAHT pada akhirnya memengaruhi fungsi tanah dan berdampak buruk terhadap kelestarian
lingkungan di lokasi penelitian

Kata kunci: tanah HAHT, karakteristik tanah, kelestarian lingkungan.
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PENDAHULUAN

Tanah HAHT (Human Altered-Human Transported) merupakan tanah yang terbentuk
akibat adanya intervensi berupa faktor antropogenik. Tanah ini tersebar luas diseluruh dunia dan
terkonsentrasi dekat tempat orang bermukim dan bekerja (Galbraith, 2018). Saat ini diperkirakan
bahwa lebih dari 50% wilayah di permukaan Bumi telah terganggu oleh aktivitas manusia (Hooke
et al., 2012). Pemanfaatan sumberdaya lahan saat ini berkembang mengikuti pola kebutuhan
manusia. Pemotongan lereng untuk jalan, pemadatan tanah untuk konstruksi, penambangan serta
aktivitas lainnya yang tidak didasari dengan manajemen yang baik merupakan faktor utama
terjadinya degradasi lahan. Proses tersebut telah mempercepat laju erosi dan sedimentasi (Li et
al., 2017), yang berdampak terhadap turunnya kualitas tanah (Surni et al., 2015).

Penurunan kualitas tanah merupakan indikasi adanya ancaman yang besar terhadap
ekosistem fauna dalam tanah (Scanlon et al., 2005; Alessandra et al., 2007; Matsa, 2011; Ibrahim,
2014). Kehilangan biodiversitas dalam tanah dapat menyebabkan beberapa permasalahan,
diantaranya yaitu (1) pengurangan fungsi tanah dalam menyediakan makanan bagi tanaman; (2)
Berkurangnya siklus nutrisi dan fiksasi nitrogen; (3) Berkurangnya daya tahan tanah untuk
menahan beban; (4) Pengurangan daur ulang sampah organik; (5) Mengurangi laju infiltrasi; (6)
Mengurangi kapasitas bioremediasi; (7) Struktur tanah terhambat; dan (8) Memiliki dampak yang
besar terhadap keanekaragaman hayati yang ada di luar tanah (Montanarella, 2007).

Antropedogenesis berkembang pesat di wilayah urban, namun pada kenyataannya hal
tersebut juga terjadi di wilayah perdesaan utamanya yang memiliki morfologi perbukitan. Salah
satunya adalah Desa Margoyoso, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
Secara umum Desa Margoyoso telah mengalami intervensi manusia secara intensif dengan bukti
keberadaan morfologi yang telah dimodifikasi (Gambar 1). Bentuk intervensi di Desa ini
tergolong kedalam Agrogenic, Urbanogenic, Traffic, dan Water management (Adzima et al.,
2019). Bentuk intervensi tersebut menghasilkan kelas tanah HAHT yang berbeda dan memiliki
pengaruh terhadap kualitas dan keberadaan fauna tanah (Adzima, 2019). Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis karakteristik tanah HAHT terhadap kelestarian lingkungan.

Gambar 1. Bentuk modifikasi morfologi di Sub DAS Bompon (a) pemotongan dan
perataan lereng untuk konstruksi rumah; (b) peninggian tanah untuk
tegalan; (c) pemotongan lereng untuk konstruksi jalan; dan (d)
pembuatan teras.

METODE DAN DATA

Penelitian ini dilakukan di Desa Margoyoso, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Lokasi penelitian masuk kedalam bagian Laboratorium Alam Transbulent di Sub
DAS Bompon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dan uji laboratorium.
Bahan yang digunakan adalah Peta Tanah HAHT skala 1:2.000 (Gambar 2). Survei dilakukan
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berdasarkan kelas tanah HAHT yaitu di tanah Anthroportic Portents (ApP), Anthrodensic
Portents (AdP), dan Anthraltic Cavalteps (AtC) (Adzima, 2019). Masing-masing kelas tanah
dilakukan pembukaan profil untuk kemudian dilakukan pengamatan morfologi tanah dan jenis
makrofauna yang ada. Selanjutnya setiap kelas tanah diambil sampel tanahnya untuk dilakukan
pengujian karakteristik fisik berupa tekstur dan berat volume (BV) dan karakteristik kimia tanah
berupa pH H20, bahan organik, KPK, kation tertukar (Ca, Mg, K, dan Na), dan Kejenuhan Basa
di laboratorium. Data karakteristik tanah kemudian di hubungkan dengan fungsi tanah sebagai
penyedia nutrisi bagi tanaman, pengendali erosi, pengendali carbon, habitat bagi fauna, dan
penyimpan air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Karakteristik Fisik

Hasil uji tanah di laboratorium, menunjukkan bahwa kelas tekstur yang dominan adalah
lempung dengan persentase angka berada di kisaran harkat sedang hingga tinggi yaitu 31,22 —
68,45% (Tabel 1). Profil pewakil AtC (Anthraltic Cavalteps) memiliki persentase lempung
dengan harkat tinggi sedangkan ApP (Anthroportic Portents) dan AdP (Anthrodensic Portents)
memiliki persentase lempung sedang. Intervensi manusia terbukti telah memberikan dampak
berupa penurunan fraksi lempung dalam tanah. Penurunan tersebut disebabkan karena adanya
tambahan bahan manufaktur yang terangkut ke tanah. bahan tersebut merupakan material yang
berbeda dengan bahan induk aslinya dan dapat mengubah karakteristik tanah, utamanya tekstur.
Proses addition berupa penambahan pasir dan bata pada tanah menyebabkan fraksi lempung
berkurang dan fraksi pasir meningkat.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian (Sumber: Adzima, 2019)

Nilai berat volume pada tanah mengindikasikan bahwa telah terjadi proses pemadatan
tanah di profil ApP dan AdP yang disebabkan oleh faktor antropogenik. Aktivitas manusia berupa
konstruksi jalan dan rumah menyebabkan tanah memperoleh tekanan yang lebih besar dan
berbeda dengan keadaan sebelumya. Gambar 3 berikut menunjukkan fraksi pasir yang mengalami
penambahan bahan manufaktur buatan manusia.
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Gambar 3. Fraksi pasir yang mengalami
penambahan material pasir dan bata

Karakteristik fisika tanah selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Karakteristik fisika tanah profil pewakil (Sumber : Hasil analisis, 2019).

i BV Fraksi (%0)
P Intervensi H - Tekstur
(9/cm3)  pasir Debu Lempung

— Apl 0,87 9,03 2752 63,46 Lempung

o & Ap2 0,87 6,77 30,73 62,50 Lempung

ZE \é Agrogenic A/B 0,73 7,35 28,62 64,04 Lempung

E % (Teras) Bw 080 654 3503 5843 Lempung

8 Btb 0,84 6,78 24,77 68,45 Lempung

Bwb 0,81 5,95 30,33 63,72 Lempung

o ~Aup 1,06 20,22 31,34 48,44 Lempung

g_ % Traffic ACul 1,12 23,40 31,15 45,45 Lempung

g g(Pemotongan dan ~Cu2 1,03 23,55 26,73 49,72 Lempung

|5 EKO“S”“"S' Jalan) opgy 120 2311 27,90 48,99 Lempung

2Bwb 1,10 36,47 29,60 33,93 Geluh Lempungan

ACu 1,02 19,99 24,4 55,61 Lempung

2 g Urbanogenic Bl 117 2008 2206 578 Lempung

S (Pemotongandan Bdx2 1,21 3406 2447 41,48 Lempung

£ § Konstruksi Bdx3 1,19 3439 2986 3575 Lempung
<5  Rumah) Bw 084 1493 5385 3122  Geluh Lempung Debuan

Bt 1,00 27,63 2649 4588 Lempung

3.2. Karakteristik Kimia

Berdasarkan Tabel 2, profil pewakil di lokasi penelitian memiliki pH H2O dengan harkat
masam hingga agak masam. Profil ApP dan AdP merupakan profil dengan nilai pH yang lebih
rendah dibanding yang lainnya. Pengaruh intervensi manusia dalam memanfatkan sumberdaya
lahan merupakan faktor yang memengaruhi nilai pH di profil tersebut. Penambahan bahan
manufaktur telah meningkatkan fraksi pasir pada tanah sehingga proses pelindian lebih cepat.
Proses pelindian menyebabkan kation basa di profil ini tercuci sehingga ion H* pada tanah
meningkat. Hardjowigeno (2007) menyatakan bahwa pada tanah dengan pH masam memiliki ion
H* yang lebih tinggi daripada ion OH". Karakteristik kimia tanah dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:
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Tabel 2. Karakteristik kimia tanah profil pewakil. (Sumber: Hasil analisis, 2019).

pH BO KPK Kation tertukar ¥ Kation KB
(H:0) % Cmollkg ca Mg K Na tertukar %

P Intervensi H

Apl 581 332 2120 116 0,72 15 0,11 3,55
Ap2 598 261 2080 094 050 1,13 015 2,72

o 28
€2 Agrogenic AB 602 194 2080 092 048 107 016 263 .
[ Il

g § (Teras) Bw 6,14 147 2320 089 041 106 02 256

Btb 596 1,31 22,80 0096 044 1,36 021 2,97

Bwb 586 142 2400 107 044 135 021 3,07
. Aup 545 252 20,00 023 058 0419 002 1,02
Sg Traffic ACul 521 1,85 1800 0,35 041 011 002 0,90
s g (Pemotongan .o o cay 2 60 031 061 010 002 104 563
gg dan Konstruksi uz s, 45 17, 31 061 01 ' 1,04 !
g Jalan) 2Bdb 536 1,83 1920 0,38 050 0,10 0,02 1,00

2Bwb 525 1,20 16,00 029 0,69 011 002 1,11

ACu 518 1,86 1880 0,18 060 0,61 002 1,41
2 . Bdxl 4,99 126 1720 018 074 067 002 1,61
g o Urbanogenic
gg(Pemotongan_dan Bdx2 4,94 1,24 1520 0,19 0,82 0,68 0,02 1,71 962
£ & Komstuksi B3 493 124 1600 015 069 054 002 1,40
g Rumah)

Bwc 467 132 1760 0,15 0,79 104 003 201
Bt 460 135 1840 014 0,72 0,85 0,03 174

Kandungan bahan organik tergolong kedalam harkat sangat rendah hingga rendah.
Rendahnya BO dan adanya penurunan fraksi lempung di profil ApP dan AdP menyebabkan nilai
KPK tanah menjadi rendah. Nilai KPK tanah pada dasarnya berasal dari bahan penyusunnya,
kemudian dikontrol oleh jerapan koloid humus dan lempung. Soares et al, (2005), menyatakan
bahwa pertukaran kation yang terjadi dalam tanah difokuskan pada kandungan lempung dan
bahan organik. Selain itu Capra et al. (2012), juga ikut membenarkan bahwa penurunan fraksi
lempung dalam tanah menjadi faktor rendahnya KPK dalam tanah. Persentase kejenuhan basa
(KB) dilokasi penelitian menunjukkan harkat yang sangat rendah. Pada dasarnya persentase KB
menunjukkan sejauh mana tingkat pelindian yang terjadi dalam tanah (Hardjowigeno, 2016).

Nilai KB yang sangat rendah di profil pewakil mengindikasikan bahwa telah terjadi proses
pelindian yang intensif. Hal tersebut dikuatkan dengan tingginya curah hujan dan adanya
dominasi kation asam dilokasi penelitian. Pada dasarnya tanah di lokasi penelitian, baik itu
Tubansari maupun Kalisari memiliki KB <35%. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya alterasi
hidrotermal (Gambar 4) yang menyebabkan tanah didominasi oleh mineral sekunder berupa
kaolinit (Budianto, 2016; Pratiwi, 2017; Sartohadi et al,. 2018). Modifikasi tanah yang dilakukan
oleh manusia kemudian menurunkan KB ke harkat yang sangat rendah.

e ": N -. S ﬂ‘.
Mﬁ/ s oty TN T NGRS u):i
Gambar 4. Tanah hasil proses alterasi hidrotermal. (tanda panah merah
menunjukkan ciri kaolinit di lokasi penelitian)
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3.3 Pengaruh Karakteristik Tanah HAHT terhadap kelestarian Lingkungan.

Karakteristik tanah di lokasi penelitian menggambarkan bahwa telah terjadi penurunan
kualitas tanah utamanya pada Kelas tanah HAHT Anthroportic Portents (Intervensi Traffic) dan
Anthrodensic Portents (Intervensi Urbanogenic) (Tabel 1 dan 2), sehingga degradasi lahan tidak
dapat dihindari. Penurunan kualitas memberikan gambaran bahwa telah terjadi pengurangan
nutrisi dalam tanah sehingga tanaman tidak memperoleh unsur yang dibutuhkan. Hal ini dapat
dilihat dari %KB di lokasi penelitian yang memiliki harkat sangat rendah hingga rendah (Tabel
2). Kejenuhan Basa merupakan suatu indikasi kesuburan bagi tanah. semakin besar nilai KB maka
kesuburan tanah semakin baik (Tan, 1991).

Berdasarkan Tabel 1, Intervensi yang dilakukan manusia berupa pemotongan dan perataan
lereng untuk konstruksi rumah dan jalan telah memberikan dampak berupa pemadatan tanah.
Proses pemadatan menyebabkan pori makro maupun mikro menjadi tertutup sehingga
menghambat proses infiltrasi. Selain itu, aliran permukaan cenderung akan meningkat dan
memiliki potensi erosi yang sangat besar (Ghosh, 2013). Konversi lahan dengan melakukan
pemotongan lereng menyebabkan tegakan pohon berkurang. Tanah yang tidak tertutup vegetasi
secara langsung akan menerima sinar matahari dan hujan yang menyebabkan suhu dan
kelembaban pada tanah ikut berubah. Umumnya suhu yang tinggi dan curah hujan yang rendah
di lahan kering menyebabkan pembentukan bahan organik sangat lambat sehingga akan
berpengaruh terhadap keanekaragaman makrofauna dalam tanah.

Tabel 3, menunjukkan bahwa keberagaman makrofauna dalam tanah mengikuti kondisi
abiotik tanah berupa pH dan C-organik. Hal ini disebabkan karena keberadaan fauna tanah sangat
dipengaruhi oleh kondisi biotik dan abiotik suatu lingkungan. Tanah dengan kandungan bahan
organik yang tinggi merupakan habitat yang ideal bagi makrofauna. Rousseau et al. (2013) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa makrofauna tanah merupakan indikator yang paling sensitif
sehingga dapat digunakan untuk menduga kualitas lahan.

Tabel 3. Keanekaragaman makrofauna pada kelas tanah HAHT. (Sumber : Survei, 2019)
Kelas Tanah HAHT
Anthraltic Cavaltepts  Anthroportic Portents ~ Anthrodensic Portents

Jenis Makrofauna

Rayap 14 5 -
Cacing tanah 6 - 9*
Larva serangga 1 - -
Semut 6 - -
Keong - - -
Jumlah 26 5 9
X Jenis 4 1 1
Kondisi Abiotik
pH 6,0 5,4 4,9
C-Organik 1,2 1,1 0,8

Keterangan = (*) hanya terdapat di permukaan bekas pembakaran.

Secara umum faktor pembentuk tanah yang sama memiliki karakteristik tanah yang
sama dengan jenis ordo tanah yang sama. Keberadaan makrofauna pada profil ApP dan
AdP yang hanya terdapat 1 jenis mengindikasikan telah terjadi perubahan karakteristik
tanah yang signifikan dan berbeda dengan kondisi awalnya. Pada profil tanah ApP
terdapat makrofauna jenis rayap. Keberadaan rayap hanya ditemukan pada horizon ~"Cu2
yang terdapat potongan akar pohon kelapa. Pada profil tanah AdP ditemui cacing dengan
jumlah yang banyak akan tetapi nilai pH menunjukkan tingkatan asam dan kandungan C-
Organik sangat rendah. Hal ini sangat dimungkinkan terjadi mengingat permukaan tanah
terdapat artefak berupa arang pembakaran. Keberadaan cacing tanah hanya terdapat pada
arang pembakaran saja dan tidak ditemui di dalam tanah. Pemadatan yang terjadi pada
tanah sampai kedalaman 100 cm membuat tanah tidak memperoleh tambahan bahan
organik, selain itu pemadatan menyebabkan tanah menjadi keras dan sulit ditembus oleh
cacing maupun akar tanaman.

37
©2019, Program Studi Geografi Universitas Muhammadiyah Gorontalo



Adzima, A.F., dkk., 2019 Jurnal Sains Informasi Geografi [JSIG], 2(2):32-39, ISSN 2614-1671

KESIMPULAN

Intervensi yang dilakukan manusia telah memberikan pengaruh yang nyata terhadap tanah.
Karakteristik tanah HAHT pada akhirnya memengaruhi fungsi tanah dan berdampak buruk
terhadap kelestarian lingkungan.
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